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SUMMARY 

 

MUHAMMAD DANDY SATRIA. Growth Response of Aloe Vera (Aloe Vera. 

L) to The Application of Various Dose of NPK Fertilizer on Peat Soil and Ultisol 

(Supervised by ERIZAL SODIKIN). 

 

The aim of this study was to determine the response of Aloe Vera Plant 

(Aloe vera. L) in peat and ultisol soils with different doses of NPK fertilizer (16- 

16-16). The research was conducted from September 2020 to December 2020 in 

Palembang (104o71’51’’ E; 9o25’’ S). This study used a Randomized Block 

Design (RBD) with 3 replications and 8 treatments consisting of P1 = peat soil 

(control), P2 = NPK 10 g + peat soil, P3 = NPK 20 g + peat soil, P4 = NPK 30 g + 

peat soil, P5 = ultisol soil (control), P6 = NPK 10 g + ultisol soil, P7 = NPK 20 g 

+ ultisol soil, P8 = NPK 30 g + ultisol soil and the observed data were analyzed  

by using Analysis of Varians (ANOVA) and further analysis using Least 

Significant Difference (LSD). The results showed that treatment with the addition 

of NPK fertilizer by 10 g/plant on ultisol soil increase the variables of midrib 

length, midrib thickness, and number of midribs better than other treatments. 

However for parameters of midrib width, midrib weight, and plant weight gain, 

the treatment of ultisol with NPK fertilizer by 20 g/plant giving better result than 

other treatments.In this study peat soil did not give better result than ultisol as 

planting media. 
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RINGKASAN 

 
MUHAMMAD DANDY SATRIA. Respon Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya 

(Aloe vera. L) terhadap Pemberian Berbagai Dosis Pupuk NPK di Tanah Gambut 

dan Ultisol. (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman Lidah Buaya 

(Aloe vera. L) di tanah gambut dan ultisol dengan pemberian dosis pupuk NPK 

(16-16-16) yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada September 2020 sampai 

Desember 2020 di Palembang (104o71’51’’ E; 9o25’’ S). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan 8 

perlakuan yang terdiri dari P1 = tanah gambut (kontrol), P2 = NPK 10 g + tanah 

gambut , P3 = NPK 20 g + tanah gambut , P4 = NPK 30 g + tanah gambut , P5 = 

tanah ultisol (kontrol), P6 = NPK 10 g + tanah ultisol , P7 = NPK 20 g + tanah 

ultisol , P8 = NPK 30 g + tanah ultisol. Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan uji sidik ragam (ANOVA) dan dilakukan Uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT). Hasil peneltian menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

penambahan pupuk NPK sebanyak 10 g/tanaman pada media tanam tanah ultisol 

memberikan pengaruh yang paling baik pada peubah panjang pelepah, tebal 

pelepah, dan jumlah pelepah. Sedangkan media tanam ultisol dengan penambahan 

pupuk NPK sebanyak 20 g/tanaman memberikan pengaruh paling baik pada 

peubah lebar pelepah, bobot pelepah, dan pertambahan bobot tanaman. 

Penggunaan media tanam tanah gambut dalam penelitian ini memberikan hasil 

yang kurang baik dari pada tanah ultisol. 

 

 
Kata Kunci : Lidah Buaya, Tanah Gambut, Tanah Ultisol, NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Lidah buaya (Aloe vera. L) adalah tanaman yang tergolong ke dalam suku 

Asphodeloideae. Lidah buaya juga tergolong ke dalam tanaman hortikultura, lidah 

buaya dapat tumbuh di daerah yang kering, hal ini dikarenakan tanaman lidah 

buaya termasuk kedalam tanaman yang dapat secara efisien dalam penggunaan air 

(Santosa, 2003). Tanaman lidah buaya mempunyai peluang usaha yang sangat 

besar untuk dikembangkan di Indonesia dan merupakan salah satu komoditas 

pertanian di daerah tropis sebagai usaha tani dengan prospek yang cukup 

menjanjikan (Syawal, 2010). Lidah buaya sudah cukup banyak diolah menjadi 

produk - produk serbaguna seperti contoh produk makanan, produk kosmetik, dan 

produk farmasi, karena lidah buaya banyak mengandung mineral dan  vitamin 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan bahan aktif yang terdapat dalam setiap 

100 gram bahan lidah buaya adalah air 95,510%,lemak 0,0670%, karbohidrat 

0,0430%, protein 0,0380 g, vitamin A 4,594 IU, dan vitamin C 3,476 mg (Arifin, 

2014). 

Lidah buaya merupakan satu dari 10 jenis tanaman terlaris di dunia yang 

berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai tanaman obat dan bahan baku 

industri. Tanaman lidah buaya memiliki banyak manfaat dan khasiat, beberapa di 

antaranya anti jamur, anti bakteri, membantu regenerasi sel, menurunkan kadar 

gula dalam darah bagi penderita diabetes, melindungi tubuh dari penyakit kanker, 

obat luka memar, muntah darah, obat cacing dan susah buang air besar  (Jumini 

dan Syammiah, 2006) 

Tanaman lidah buaya telah dibudidayakan oleh masyarakat di provinsi 

Kalimantan Barat sejak tahun 1980 namun secara komersil baru sekitar 1990. 

Perkembangan lidah buaya yang cukup pesat, produksi di selurun Indonesia pada 

tahun 2020 mencapai mencapai 19.828.000 kg/tahun (Badan Pusat Statistik, 

2020). Pelepah lidah buaya sebagai bahan baku agroindustri semakin banyak 

dibutuhkan, hal ini dikarenakan pengolahan agroindustri lidah buaya semakin 

berkembang diataranya untuk bahan kosmetik, obat-obatan dan makanan sehingga 

   1 
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mengakibatkan permintaan yang tinggi terhadap bahan baku pelepah lidah buaya. 

Pelepah lidah buaya yang berkualitas sangat ditentukan oleh kualitas bibit yang 

digunakan. Semakin baik kualitas bibit, maka akan berpengaruh baik terhadap 

produksi. Upaya untuk meningkatkan produktivitas pelepah lidah buaya yang 

perlu diperhatikan adalah faktor kesuburan tanah karena untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya tanaman lidah buaya menghendaki tanah yang subur dan 

gembur dengan aerasi dan drainase yang baik (Syawal and Septianita, 2015). 

Dalam pertumbuhannya setiap tanaman memerlukan kadar hara yang baik, salah 

satu faktor pendukung pertumbuhan tanaman adalah media tanam. Media tanam 

merupakan tempat tinggal bagi tanaman, sehingga media harus memiliki kriteria 

yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Setiap media tanam tentunya memiliki 

kekurangan dan kelebihan yang berbeda dilihat dari segi struktur, unsur hara yang 

terkandung dan kemampuan menyimpan air. 

Sifat tanah gambut yang memiliki ketersediaan bahan organik yang tinggi 

dapat membantu pertumbuhan tanaman (Zainab et al., 2019). Namun 

pengembangan lidah buaya pada lahan gambut menghadapi kendala yang 

berkaitan dengan sifat tanah gambut. Tanah gambut mempunyai  tingkat 

kesuburan rendah karena kadar unsur  makro  dan  mikronya  rendah,  kadar  

bahan organiknya tinggi, kapasitas tukar kationnya  tinggi  dan  kejenuhan 

basanya rendah. Sifat tanah gambut ini  akan  menyulitkan  laju  ketersediaan  

hara yang memadai bagi tanaman. Dengan demikian penanganan yang baik 

kendala tersebut bisa diatasi dengan cara memperhatikan beberapa syarat tumbuh 

juga teknik budidaya salah satunya yaitu pemupukan dan amelioran sangat 

diperlukan agar lahan tetap produktif (Setiadi, 1999 dalam Wasonowati et al., 

2008). Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki 

kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat. 

Oleh karena itu perlu penambahan pupuk seperti N, P dan K melalui pemupukan 

untuk mendapatkan tanaman yang baik (Marvelia, 2006). 

Ultisol mempunyai sebaran luas mencapai 45 juta ha atau sekitar 25% dari 

total luas daratan Indonesia. Erosi tanah merupakan kendala pada tanah ultisol dan 

sangat merugikan karena dapat mengurangi kesuburan tanah. Ditinjau dari 
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luasnya, tanah ultisol memliki potensi yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

kehutanan dan hortikultura (Stephanus et al., 2014). 

Upaya untuk meningkatkan hasil tanaman lidah buaya yang tinggi dan 

berkualitas baik perlu diperhatikan penyediaan unsur hara bagi tanaman seperti 

pemupukan. Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau 

memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur 

dan sehat (Marvelia, 2006 dalam Garfansa et al., 2017). Pemupukan dapat 

dilakukan dengan menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik. . Pupuk 

NPK adalah salah satu jenis pupuk anorganik yang lazim digunakan baik skala 

rumahan maupun skala kebun karena kandungan pada pupuk ini adalah 

kandungan kimia utama yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk NPK tergolong 

jenis pupuk majemuk (memiliki lebih dari satu kandungan utama). Berdasarkan 

hasil penelitian (Zein dan Zahrah, 2013). Pemberian sekam padi 4 ton/ha dan 

pupuk NPK 16:16:16 sebanyak 20 g/tanaman dapat memberikan hasil 

pertumbuhan terbaik pada tanaman lidah buaya. 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pertumbuhan Lidah buaya (Aloe vera) di tanah gambut dan 

ultisol dengan pemberian dosis pupuk NPK (16-16-16) yang berbeda. 

 
1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan Lidah buaya terbaik pada perlakuan pupuk NPK dengan 

dosis 30 g/tanaman ditanah gambut. 
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